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DAFTAR NOTASI 

 

 
Qu = daya dukung ultimit (ton) 

Qp = daya dukung ujung tiang (ton) 

Qs = daya dukung selimut tiang (ton) 

Wp = berat jenis bahan tiang (ton) 

Ap = luas penampang (m2) 

qe’ = tahanan ujung (ton) 

fs = tahanan gesek (ton) 

σr = tegangan referensi (100 kN/m2) 

η = efisiensi tiang kelompok 

n = jumlah baris pada kelompok tiang 

m = jumlah tiang dalam satu baris 

θ = arc tg (
𝐷

) 
𝑑 

D = diameter tiang (m) 

d = jarak tiang (m) 

Se = total penurunan tiang pancang (m) 

Se(1) = penurunan elastis tiang pancang (m) 

Se(2) = penurunan tiang pancang dikarenakan beban pada ujung tiang (m) 

Se(3) = penurunan tiang pancang dikarenakan beban yang ditransmisikan 

sepanjang kulit tiang (m) 

Qb = kapasitas dukung ujung tiang yang dijinkan (ton) 

Qs = kapasitas dukung selimut tiang yang diijinkan (ton) 

L = panjang tiang pancang (m) 

Ap = luas Penampang tiang (m2) 

Ep = modulus elastisitas bahan tiang (ton/m2) 

Qb = kapasitas dukung ujung tiang yang dijinkan (ton) 

Cp = koefisien empiris 

D = diameter tiang (m) 
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Qu = kapasitas ultimat tiang (ton) 

Qs = kapasitas dukung selimut tiang yang diijinkan (ton) Cs

 = konstanta empiris ; Cs = (0,93 + 0,16 L / D).Cp Qult

 = kapasitas ultimat tiang (ton) 

Sg = penurunan fondasi pada kelompok tiang (m) Se

 = penurunan kelompok tiang (m) 

Bg = lebar kelompok tiang (m) 

Δσ = tambahan tegangan vertikal ditengah-tengah lapisan yang ditinjau 

(ton/m2) 

Qg = rata – rata hasil Q ultimat (Qall) Lg

 = panjang tiang (m) 

Bg = lebar tiang kelompok (m) 

Z = jarak dari z = 0 ke tengah lapisan tanah (m) 

S = penurunan konsolidasi pada lapisan i (m) 

Δσ = peninggian tegangan di tengah lapisan i (m) 

σ(i) = tegangan efektif rata-rata pada lapisan i tanpa pembebanan (ton/m2) 

eo(i) = angka pori pada lapisan i Cc

 = compression index 

Hi = ketebalan lapisan tanah (m) 

ΔSg(total)= penurunan konsolidasi total kelompok fondasi (m) Sg

 = penurunan kelompok tiang (m) 

Δsi = penurunan konsolidasi pada lapisan i (m) t

 = lama konsolidasi 

Ht = panjang lintasan drainase (m) 

Cv = koefisien konsolidasi (0.0045 m2/dtk) d

 = kedalaman tiang (m) 

 


